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Abstrak 

Morfem merupakan satuan terkecil bahasa yang memiliki makna dan tidak dapat dibagi atau 
dipisah menjadi lebih kecil lagi. (1) pada penelitian ini penulis mengangkat teks pambiwara 
sebagai bahan analisis perubahan bentuk kata pada morfem; (2) penelitian ini bertujuan 
untuk mendiskripsikan bagian bagian perubahan bentuk morfem pada contoh-contoh teks 
pambiwara yang telah penulis temukan; (3) metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu penelitian deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data-data yang telah ada dalam 
beberapa jurnal dan media cetak online serta menggunakan pendekatan documen studies 
dengan mempelajari dokumen-dokumen yang telah tersedia; (4) hasil penelitian menunjukan 
bahwa dalam contoh teks pambiwara terdapat beberapa jenis perubahan bentuk bunyi 
morfem yang ada, antara lain perubahan bunyi karena tuntutan krama, perubahan bunyi 
karena tuntutan guru lagu, perubahan bunyi karena tuntutan guru wilangan, perubahan 
bunyi karena tuntutan literer, perubahan bunyi karena tuntutan jenis kelamin; 
Kesimpulannya perubahan bentuk bunyi morfem masih banyak digunakan dalam teks 
pambiwara terutama pada teks pambiwara yang menggunakan bahasa jawa. 

Kata kunci: morfem; perubahan bunyi; teks pambiwara 

 

Abstract 

Morphemes are the smallest units of language that have meaning and cannot be divided or separated 

into smaller ones. (1) in this study the author used the pambiwara text as material for analyzing changes 

in word form in morphemes; (2) this research aims to describe the changes in morpheme form in 

examples of pambiwara texts that the author has found; (3) the method used in this research is 

qualitative descriptive research by collecting existing data in several journals and online print media 

and using a document studies approach by studying available documents; (4) the results of the research 

show that in the example of pambiwara text there are several types of morpheme sound form changes, 

including sound changes due to krama demands, sound changes due to song teacher demands, sound 
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changes due to wilang teacher demands, sound changes due to literary demands, changes sounds due 

to gender demands; changes in the form of morpheme sounds are still widely used in pambiwara texts, 

especially in pambiwara texts that use Javanese. 

Keywords: master of ceremony text; morpheme; sound chance 

Sitasi:  Januar, A., & Rahmawati, E. A. N. (2025). Analisis Perubahan Bunyi pada Bentuk 
Morfem dalam Teks Pambiwara. Sabdasastra : Jurnal Pendidikan Bahasa Jawa, 9(2), 185-191. DOI: 
https://doi.org/10.20961/sabpbj.v9i2.83001 

 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya, kemampuan 
berbahasa Jawa akan tidak hanya 
diindentifikasikan dengan keterampilan 
berbicara saja, tanpa mengindahkan 
keterampilan lainnya terlebih 
keterampilan berbahasa. Banyak guru 
atau pengajar yang belum menyadari 
pentingnya kemampuan lingustik dalam 
bahasa Jawa. Padahal kemampuan 
linguistik sangat penting dalam 
kemampuan berbahasa. 

Morfologi adalah cabang ilmu 
linguistik yang berhubungan dengan 
studi tentang struktur kata. Morfologi 
merupakan bidang studi yang berkaitan 
dengan identifikasi, analisis, dan 
klasifikasi morfem, dan juga merupakan 
unit makna terkecil dalam suatu bahasa. 
Morfologi menyelidiki bagaimana 
morfem bergabung membentuk kata dan 
bagaimana kata-kata berhubungan satu 
sama lain. Dalam artikel ini, penulis akan 
menjelaskan konsep-konsep kunci 
morfologi, termasuk jenis-jenis morfem 
dalam teks pambiwara. 

Morfem merupakan satuan 
terkecil penyusun kata yang tidak dapat 
dipecah atau disederhanakan menjadi 
bagian lebih kecil lagi. Di dalam bahasa 
Jawa, sebuah bentuk morfem dapat 
mengalami perubahan bunyi karena 
tuntutan-tuntutan keadaan kebahasaan 

tertentu. Perubahan tersebut dapat 
dilakukan antara lain untuk memenuhi 
kebutuhan kebahasaan yang sesuai.  

Menurut penelitian 
Poedjosoedarmo (1981: 166), sejumlah 
proses morfologis pola ini antara lain 
adalah: 1) perubahan bunyi karena 
tuntutan krama; 2) perubahan bunyi 
karena tuntutan guru lagu; 3) perubahan 
bunyi karena tuntutan guru wilangan; 4) 
perubahan bunyi karena tuntutan jenis 
kelamin; 5) perubahan bunyi karena 
tuntutan informalisasi ragam; 6) 
perubahan bunyi karena tuntutan 
puitisasi ragam.  

Pengetahuan bahasa yang termuat 
dalam cabang ilmu linguistik merupakan 
pengetahuan yang penting untuk 
dimiliki Mahasiswa Pendidikan Bahasa 
Jawa untuk yang notabene adalah 
sebagai tenaga pendidik nantinya. 
Dengan memiliki pengetahuan yang luas 
tentang linguistik, Mahasiswa dibekali 
tidak hanya dengan keterampilan 
berbahasanya saja namun juga 
kemampuan analisa bahasa yang lebih 
baik. Pengetahuan akan morfologi suatu 
bahasa, khususnya morfologi Bahasa 
Jawa juga menjadi krusial bagi 
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa. 
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METODE PENELITIAN 

   Metode penelitian adalah cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, 
dikembangkan, dan ditemukan 
pengetahuan, teori, untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi 
masalah dalam kehidupan manusia 
(Sugiyono: 2012). Dikutip dari beberapa 
sumber, metodologi penelitian dibagi 
menjadi delapan, yaitu metode kualitatif, 
metode kuantitatif, metode deskriptif, 
metode eksperimental, fenomenologi, 
survei, metode grounded, dan etnografi. 
Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode penelitian 
deskriptif. Metode deskriptif adalah 
metode penelitian yang berkaitan dengan 
menulis terutama dalam membuat suatu 
deskripsi. Dengan kata lain, metode ini 
merupakan suatu metode yang 
bentuknya berupa bahasa dan kalimat 
deskriptif. 

Menurut Mulyanto (2009: 15), data 
didefinisikan sebagai representasi dunia 
nyata mewakili suatu objek seperti 
manusia, hewan, peristiwa, konsep, 
keadaan dan sebagainya yang direkam 
dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, 
gambar, bunyi atau kombinasinya. 
Dengan kata lain, data merupakan 
kenyataan yang menggambarkan suatu 
kejadian dan kesatuan yang nyata. Data 
merupakan material atau bahan baku 
yang belum mempunyai makna atau 
belum berpengaruh langsung kepada 
pengguna sehingga perlu diolah untuk 
dihasilkan sesuatu yang lebih bermakna. 
Oleh karena itu, data yang penulis 
gunakan berupa teks pambiwara, dan 
menganalisis beberapa hal yang 
berhubungan dengan perubahan bunyi 
morfem di dalamnya. 

Mengumpulkan data sangat 
penting dalam penelitian ini, sehingga 
penulis memilih beberapa teks data yang 
sesuai dengan kriteria penulis dalam 
menganalisis perubahan bunyi morfem, 
penulis perlu menganalisis beberapa 
contoh teks agar mendapatkan hasil yang 
sesuai. 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian yang telah 

dilaksanakan berkaitan dengan 

perubahan bentuk bunyi khususnya 

pada morfem dalam teks pambiwara 

Bahasa Jawa. Menurut penelitian 

Poedjosoedarmo (1981: 166), sejumlah 

proses morfologis pola ini antara lain 

adalah: 

1. Perubahan bunyi karena tuntutan 
krama 

2. Perubahan bunyi karena guru lagu 
3. Perubahan bunyi karena guru 

wilangan 
4. Perubahan bunyi karena tuntutan 

jenis kelamin  
5. Perubahan bunyi karena tuntunan 

informalisasi ragam 
6. Perubahan bunyi karena tuntutan 

puitisasi ragam  
Di bawah ini merupakan bukti 

dari data hasil penelitian dalam bentuk 
teks, gambar dan penjelasannya. Untuk 
lebih jelasnya, setiap perubahan pada 
pola di atas adalah sebagai berikut: 

 
A. Perubahan Bunyi karena Tuntutan 

Krama 
Untuk membentuk tata krama 

diperlukan perubahan bunyi pada 
bentuk asalnya, misalnya dari bunyi /u/ 
menjadi /i/ atau sebaliknya:  
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Gambar 1. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 

Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
krama, yaitu: 
Upama       upami = seumpama 

 

 
Gambar 2. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 

Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
krama, yaitu: 
bukak      bikak = bukak 
 

 
Gambar 3. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 

Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
krama, yaitu 
mula    mila= maka 
rada   radi = agak 
 

 

Gambar 4. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 
Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
krama, yaitu 
nampa       nampi = menerima 

B. Perubahan Bunyi karena Tuntutan 
Guru Lagu 

Pola ini biasanya terjadi pada 
karya tembang yang membutuhkan 
kesesuaian bunyi di akhir kata. Misalnya: 

 

Gambar 5 . (sumber: Tulodho Kagem Pranata 
Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
guru lagu, yaitu 
warna      warni = warna 
 

 
Gambar 6. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 

Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
guru lagu, yaitu 
Nagara     Nagari = Negara 
Utawa      Utawi = atau 
Menawa       Menawi = kalau 
 

 
Gambar 7. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 

Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 

bunyi pada morfem karena tuntutan 

guru lagu, yaitu 

Budhal  Bidhal = berangkat 
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Gambar 8. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 

Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
guru lagu, yaitu 
Agama        Agami = agama 

 
C. Perubahan Bunyi karena Tuntutan 

Guru Wilangan 

Pola ini biasanya juga terjadi pada 
karya tembang yang membutuhkan 
kesesuaian jumlah suku kata dalam satu 
gatra (baris). Polanya bisa berupa 
pengurangan atau penambahan suku 
kata. Misalnya:  

 

Gambar 9. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 
Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
wilangan, yaitu: 
Agya    gya = segera 
Maring Mring = kepada 

 

Gambar 10. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 
Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
wilangan, yaitu: 
hari  ari: hari 
 
D. Perubahan Bunyi karena Tuntuan 

Literer 
Agar sebuah kata terkesan indah, 

puitis, dan literer, dapat diubah menjadi 
bentuk lain dengan penambahan fonem 
tertentu (misalnya fonem /ha / di depan 
bentuk asal). Misalnya:  

 

Gambar 11. Perubahan bunyi 
(sumber: www.mamikos.com) 

 
Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
literer yaitu:  
amung       hamung = hanya 
Ing hing = di 
 

 

Gambar 12. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 

Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
literer yaitu:  
anggadhahi   hanggadhahi = memiliki 
 

 

Gambar 13. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 
Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
literer yaitu: tuju  hanuju = menuju 
 

 

Gambar 14. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 
Adhicara, Nyoto Sukismo) 
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Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
literer yaitu: 
nglenggana    hanglenggana = minta 
maaf 
Ngandhap   hangandhapna = memberi 
 

 

Gambar 15. (sumber: www.mamikos.com) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
literer yaitu: 
nyadhang  hanyenyadhang = 
memohon 

 
E. Perubahan Bunyi karena Tuntunan 

Jenis Kelainan 
Dalam bahasa jawa dikenal 

adanya perubahan bunyi di akhir kata 
yang menunjukan perbedaan jenis 
kelamin. Umumnya fonem /a/ untuk 
laki-laki dan /i/untuk perempuan. 
Misalnya:  

 
Gambar 16. (sumber: www.mamikos.com) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan 
jenis kelamin, yaitu: 
Muslimin wal muslimat 
 

 
Gambar 17. (sumber: Tulodho Kagem Pranata 

Adhicara, Nyoto Sukismo) 

Dari gambar di atas terjadi perubahan 
bunyi pada morfem karena tuntutan jenis 
kelamin, yaitu: 
Siswa-siswi 

 

F. Perubahan Bunyi karena Tuntutan 
Ragam Informal 

Ragam informal (sehari-hari) 
biasanya memiliki bentuk yang agak 
berbeda dengan asalnya. Salah satu 
polanya ialah dengan menyingkat. 
Misalya: 
Ora  Ra = tidak 
Diarani      darani = ’diberi sebutan’ 
Duwe     nde = punya 

Pada umumnya, perubahan bunyi 
pada bentuk morfologis tertentu lama-
kelamaan dianggap sebagai bentuk yang 
wajar dan utuh. Bentuk-bentuk tersebut 
lalu dianggap benar dalam 
penggunaannya baik dalam ragam lisan 
maupun ragam tulis. 
 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan berdasarkan 
data-data yang telah penulis temukan, 
penulis mendapatkan hasil bahwa tidak 
semua morfem terdapat pada teks 
pambiwara. Akan tetapi, teks pambiwara 
banyak atau bahkan selalu mengandung 
perubahan bentuk bunyi murfem, antara 
lain: 
1. Perubahan bunyi karena tuntutan 

krama: Upama = upami (seumpama), 
Bukak = Bikak (bukak), Mula = Mila 
(maka), Rada = Radi (agak), Nampa = 
Nampi (menerima). 

2. Perubahan bunyi karena tuntutan 
guru lagu: Warna = Warni (warna), 
Nagara = Nagari (negara), Utawa = 
Utawi (atau), Menawa = Menawi 
(kalau), Agama = Agami (agama), 
Budhal = Bidhal (pergi). 

3. Perubahan bunyi karena tuntutan 
guru wilangan: Agya = Gya (segera), 
Maring = Mring (kepada), Hari = Ari 
(hari). 
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4. Perubahan bunyi karena tuntutan 
jenis kelamin: Muslimin-Muslimat, 
Siswa-Siswi. 

5. Perubahan bunyi karena tuntutan 
informalisasi ragam: Ora = Ra (tidak), 
Duwe = Nde (punya), Diarani = Darani 
(diberi sebutan). 
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